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Bank financial institutions are part of the financial system has a significant
impact on the economy in Indonesia. Therefore, banks should be able to
keep and maintain stability in the financial sector properly. The experience
of the financial crisis in the 1998/1999 era, one at a bank went bankrupt
and be the cause of severe economic crisis makes Indonesia improve its
financial system. This study aimed to analyze the influence of fundamental
factors and macro-economic performance of the bank to the stability of
banks in Indonesia during the period 2011-2017. Fundamental factors
indicated by the LDR, NPL and CAR. Meanwhile, macroeconomic factors
indicated by variable Bi rate and inflation. Banking stability is reflected by
the banking stability index. This study uses a quantitative approach to the
panel regression analysis model data and a sample of 29 commercial
banks in Indonesia by using the tools of the computer program eviews 10.
The results of these empirically demonstrated that simultaneous, variable
factors of fundamental and macroeconomic factors have a significant
influence on the stability of perbankan. While partially, the results of this
study indicate that the variable LDR, NPL, Bi rate and inflation significant
influence on the stability of the banking and CAR variables not significant
effect on the stability of the banking system.
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Lembaga keuangan bank merupakan bagian dari sistem keuangan
mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap perekonomian di
Indonesia. Oleh karena itu, bank harus mampu menjaga dan memelihara
kestabilan sektor keuangan dengan baik. Pengalaman krisis keuangan di
era tahun 1998/1999, satu per satu bank mengalami kebangkrutan dan
menjadi penyebab krisis ekonomi yang parah membuat Indonesia
memperbaiki sistem keuangannya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh faktor-faktor fundamental kinerja bank dan makro
ekonomi terhadap stabilitas perbankan di Indonesia selama periode tahun
2011-2017. Faktor fundamental ditunjukkan dengan rasio LDR, NPL, dan
CAR. Sedangkan, faktor makro ekonomi ditunjukkan dengan variabel Bi
rate dan inflasi. Stabilitas perbankan dicerminkan dengan indeks stabilitas
perbankan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
model analisis regresi panel data dan sampel sebanyak 29 bank umum di
Indonesia dengan menggunakan alat bantu program komputer eviews 10.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel faktor-
faktor fundamental dan faktor makro ekonomi mempunyai pengaruh
signifikan terhadap stabilitas perbankan.Sedangkan, secara parsial, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel LDR, NPL, Bi rate dan inflasi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap stabilitas perbankan dan variabel
CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap stabilitas perbankan.
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. Pendahuluan

Keberadaan sektor keuangan dalam sebuah perekonomian memiliki peran yang
sangat penting dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Jamili, 2017; Purboyanti
& Yogatama, 2018). Sektor keuangan dapat menjadi pergerakan pertumbuhan sektor riil
melalui penambahan modal dan inovasi teknologi (Cahyaningrum, 2017; Gunawan, 2019; P.
Simatupang et al., 2016). Lebih tepatnya, sektor keuangan mampu menghimpun dana
masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk kredit yang tak lain yaitu produk tabungan.
Berbagai instrumen keuangan dikemas dengan baik dengan kualitas tinggi dan risiko rendah
agar menarik minat masyarakat sebagai peminjam dan penyimpan dana. Perekonomian
yang kuat, stabil, dan berdaya saing sangat membutuhkan pendanaan dari sektor keuangan
non perbankan maupun perbankan yang bekerja secara efisien (Cahyaningrum, 2017;
Gunawan, 2019; Jamili, 2017; Purboyanti & Yogatama, 2018; Ramly & Hakim, 2017). Hal ini
dikarenakan, perekonomian membutuhkan likuiditas dalam menjalankan segala transaksi
ekonomi (Gunawan, 2019; Setiawan & Pratama, 2019; Siahaan & Asandimitra, 2018).

Pertumbuhan sektor ekonomi akan bergerak secara optimal apabila mampu menjaga
dan memelihara kestabilan sektor keuangan tersebut dengan baik. Di Indonesia, sektor
keuangan masih didominasi oleh sektor perbankan (Gunawan, 2019; Risal, 2019; Setiawan
& Pratama, 2019; Utami, 2018). Hal ini akan menimbulkan tingginya ketergantungan kepada
perbankan sebagai sumber perekonomian negara. Dengan demikian, apabila sektor
perbankan tidak dapat menyalurkan pendanaan dengan baik kepada sektor riil, maka
berpengaruh terhadap kelambatan pertumbuhan ekonomi (Gunawan, 2019; Risal, 2019;
Setiawan & Pratama, 2019; Utami, 2018).

Sektor perbankan mempunyai peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas
perekonomian suatu negara (Fahrial, 2018; Setiawan & Pratama, 2019; Utami, 2018).
Perbankan menjalankan peran sebagai perantara keuangan kepada dua pihak, yaitu pihak
yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Oleh karena itu, peran perbankan di
atas dapat disebut sebagai Lembaga intermediasi keuangan (financial Intermediary
Institution) yang berdasarkan pada Undang — Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 Angka
2 tentang Perubahan atas Undang — Undang Nomor 7 Tahun 1992 yakni bahwa Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Fahrial, 2018; Setiawan & Pratama,
2019; B. Simatupang, 2019; Utami, 2018).

Besarnya aset perbankan dalam kurun waktu terakhir ini, menunjukkan perkembangan
yang sangat signifikan, akan tetapi dalam usaha pencapaian tersebut, tentunya banyak
mengalami pasang surut. Jauh berbeda sekali saat ini dengan dua puluh tahun yang lalu
ketika krisis moneter. Menurunnya nilai tukar rupiah pada pertengahan tahun 1997,
mengakhiri maraknya industri perbankan di era 1990-an. Satu per satu bank mengalami
kebangkrutan dan menjadi penyebab krisis ekonomi yang sangat parah di Indonesia saat itu.
Pasca penerbitan paket deregulasi perbankan pada tanggal 27 Oktober 1998 (PAKTO) yang
memiliki isi pokok yaitu memberikan kemudahan perizinan pendirian bank baru, termasuk
pembukaan kantor cabang (Fahrial, 2018; Setiawan & Pratama, 2019; Widyastuti & Armanto,
2013). Setelah dikeluarkannya kebijakan tersebut, jumlah bank di Indonesia terus
mengalami peningkatan karena kemudahan perizinan yang diberikan oleh Bank Indonesia.
Namun, setelah krisis ekonomi yang melanda Indonesia, banyak bank yang harus dilikuidasi.
Tercatat pada tahun 1998 jumlah bank yang beroperasi adalah 208 bank namun pada tahun
1999 turun menjadi 164 bank dan sampai tahun 2017 jumlah bank yang masih beroperasi
sejumlah 116 bank (Setiawan & Pratama, 2019; B. Simatupang, 2019; Utami, 2018;
Widyastuti & Armanto, 2013).

Stabilnya sistem perbankan ditunjukkan dengan kondisi perbankan yang sehat dan
berjalannya fungsi intermediasi dengan baik. Apabila kondisi tersebut terpelihara dengan
baik, maka proses perputaran uang dan mekanisme transmisi kebijakan moneter dalam
perekonomian yang sebagian besar berlangsung melalui sistem perbankan juga akan
berjalan baik (Acharya & Ryan, 2016; Ntarmah et al., 2019; Setiawan & Pratama, 2019;
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Siahaan & Asandimitra, 2018). Dengan demikian, terjaganya stabilitas moneter akan
berpengaruh besar bagi stabilitas perbankan. Perkembangan inflasi, suku bunga, dan nilai
tukar menjadi tiga elemen utama dalam menghadapi risiko pasar perbankan. Dengan
demikian, apabila ketiga indikator ini berlangsung stabil, maka resiko yang dihadapi
perbankkan akan semakin kecil sehingga membantu terjaganya stabilitas perbankkan.
Sebaliknya, apabila terjadi pelemahan nilai tukar meningkat dan tekanan inflasi, maka risiko
pasar yang dihadapi perbankkan akan semakin besar sehingga pihak bank akan melakukan
pengetatan dengan menaikkan suku bunga yang tinggi. Tentunya, hal ini akan membawa
pengaruh yang negatif terhadap stabilitas sistem perbankan (Adrian & Liang, 2016; Al-
Khouri & Arouri, 2016; Bohl et al.,, 2016; Jayakumar et al., 2018; Ntarmah et al., 2019;
Widyastuti & Armanto, 2013).

Pemeliharaan stabilitas mutlak dilakukan oleh perbankkan itu sendiri dengan
gambaran kinerja bank secara keseluruhan. Kinerja bank akan menggambarkan apakah
sektor perbankkan dalam keadaan stabil atau tidak. Kinerja bank dapat dilihat dari beberapa
aspek, diantaranya likuiditas, kualitas aset, kecukupan modal dan profitabilitas. Bank yang
semakin baik kinerjanya akan membantu menjaga stabilitas perbankkan yang nantinya akan
mendukung terjaganya stabilitas keuangan juga (Acharya & Ryan, 2016; Adrian & Liang,
2016; Bohl et al., 2016; Ozili, 2019). Likuiditas merupakan kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya terutama kewajiban jangka pendek. Selain itu, kualitas aset
merupakan kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva produktif
maupun non produktif kepada pihak ketiga dengan kriteria tertentu untuk memberi manfaat
bagi bank tersebut. NPL (Non Performing Loan) dijadikan alat ukur rasio kualitas aset,
karena semakin tinggi nilai NPL mencerminkan semakin buruk kualitas kredit bank yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dan bank mengalami kerugian.
Selain itu, kinerja bank dapat dinilai dari kecukupan modal yang menjadi hal penting dalam
berdirinya suatu bank, karena menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana
yang digunakan sebagai cadangan untuk mengatasi kerugian sebagai akibat dari aktiva
yang berisiko seperti penyaluran kredit, penyertaan surat berharga, maupun tagihan pada
bank lain yang harus dibiayai oleh modal sendiri (Chiesa & Mansilla-Fernandez, 2018; Ozili,
2019; Yang, 2017).

Faktor utama yang menyebabkan naik turunnya stabilitas perbankan dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal disebut juga faktor fundamental adalah
faktor yang berasal dari dalam perusahaan dan dapat dikendalikan oleh manajemen
perusahaan, sedangkan faktor eksternal yang merupakan faktor non fundamental biasanya
dapat disebabkan oleh kondisi ekonomi seperti suku bunga dan kebijakan pemerintah
(Natarsyah, 2000). Faktor fundamental yang dibahas dalam penelitian ini adalah, LDR (Loan
to Deposit Ratio), NPL (Non Performing Loan) dan CAR (Capital Adequacy Ratio).
Sedangkan, faktor makro ekonomi yang mempengaruhi di luar kinerja bank yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah inflasi dan Bl Rate. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan variabel Indeks Stabilitas Perbankan yang
diukur dengan variabel Z-score bank untuk menilai tingkat stabilitas perbankkan sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan data Indeks Stabilitas Perbankan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh faktor fundamental kinerja bank yang diproksikan dengan LDR
(Loan to Deposit Ratio), NPL (Non Performing Loan), CAR (Capital Adequacy Ratio) dan
faktor makro ekonomi yang diproksikan dengan Bl rate dan inflasi terhadap stabilitas
perbankan di Indonesia.

ll. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode random sampling atau probability sampling,
sedangkan cara pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling.
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel,
sedangkan simple random sampling digunakan sebagai pengambilan sampel dalam
penelitian ini karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
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tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bank umum konvensional yang terdaftar di Bank Indonesia dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Dengan jumlah seluruh populasi sebanyak 115 bank di Indonesia
pada tahun 2017. Maka merujuk pada pendapat diatas jumlah sampel dalam penelitian ini
dapat diambil 25% dari jumlah populasi. Maka didapat jumlah sampel untuk penelitian ini
sebesar 29 bank umum di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data
sekunder. Data diperoleh dari website resmi dari instansi terkait seperti Bank Indonesia,
Badan Pusat Statistik (BPS), Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), dan masing-masing bank
yang digunakan sampel dalam penelitian untuk memperoleh laporan keuangan bank.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel (Pooled data) yang merupakan
gabungan antara data time series dan data cross section yakni beberapa objek penelitian
dengan beberapa periode waktu atau tahun. Teknik ini digunakan untuk menganalisis
pengaruh faktor fundamental kinerja bank yang yang ditunjukkan dengan LDR, NPL, CAR
dan faktor makro ekonomi yaitu Bl Rate dan Inflasi terhadap stabilitas perbankan di
Indonesia. Adapun model yang digunakan dalam metode ini adalah sebagai berikut:

Stabilitasit = a + p1LDRit + B2NPLit + BsCARit + B4Bi rateir + PsInflasii + eit

lll. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada estimasi analisis pengaruh faktor-faktor fundamental dan makro ekonomi
terhadap stabilitas perbankan di Indonesia tahun 2011-2017 menggunakan regresi data
panel. Hasil analisis untuk mengetahui model terbaik dalam penelitian ini dilakukan dengan
pengujian yaitu uji chow dan uji Lagrange Multiplier (LM) sehingga dapat diketahui model
regresi yang tepat yaitu model Common Effect, Fixed Effect atau Random Effect.

Berdasarkan hasil output uji chow, nilai F-test maupun nilai chi-square yaitu sebesar

1,0000 lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa hipotesis null diterima, sehingga metode CEM
lebih baik dibandingkan dengan metode FEM. Setelah didapat hasil bahwa metode
Common Effect lebih baik dibandingkan Fixed Effect, maka langkah selanjutnya yaitu
menguji untuk membandingkan antara metode CEM dengan REM. Uji yang dilakukan untuk
menguji hal tersebut adalah dengan Lagrange Multiplier Test. Dari hasil pengujian dengan
uji Lagrange Multiplier (LM) ternyata nilai LM hitung atau Breusch Pagan adalah 0,0001
(<0,05), maka model yang terpilih adalah Random Effect.

Tabel 1. Hasil Analisis

Variabel Variabel Koefisien

terikat bebas Regresi t statistic Probabilitas Keterangan
LDR 9.945033 5.684486 0.0000 Sig.
Indeks NPL 0.082585 17.60542 0.0000 Sig.
Stabilitas CAR 7.52E-05 0.797466 0.4261 Tidak Sig.
Perbankan BI RATE 0.363266 35.02992 0.0000 Sig.
INFLASI 0.015371 2.469816 0.0144 Sig.

Sumber: Penulis, 2020

Tabel 2. Hasil Uji F

Uji R-squared Adjusted R- S-E. o.f F-statistic  Prob(F-statistic)
squared regression
Hasil 0.937476 0.935889 0.130777 5.907.587 0.000000

Sumber: Penulis, 2020

Uji F digunakan untuk menguji hubungan secara simultan yang bertujuan untuk
mengetahui apakah seluruh variabel independen bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara
F-hitung dan F-tabel pada taraf signifikansi sebesar 5%. F-Statistik sebesar 590,76 dengan
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nilai probabilitas (F signifikan) sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05 menjelaskan bahwa
model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi stabilitas perbankan yang berarti
model tersebut layak atau secara simultan LDR, NPL, CAR, Bl Rate, dan inflasi berpengaruh
terhadap stabilitas perbankan. Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi variabel bebas
secara individu mempengaruhi variabel terikat dengan membandingkan antara t-hitung dan
t-tabel pada taraf signifikansi sebesar 5%.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil dari kelima variabel bebas, LDR berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas perbankan, hal ini ditandai dengan nilai t-hitung sebesar
5,6845 > t-tabel 1,972. NPL juga berpengaruh signifikan terhadap stabilitas perbankan
dengan hasil t-hitung sebesar 17,60542 > t-tabel 1,972, sedangkan variabel kinerja bank
yang ditunjukkan dengan CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas perbankan,
hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar 0,7975 < t-tabel 1,972. Pada faktor makro
ekonomi, kebijakan moneter Bl Rate berpengaruh signifikan terhadap stabilitas perbankan,
yang ditandai dengan nilai t-hitung sebesar 35.0299 > t-tabel 1,972. Untuk inflasi juga
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas perbankan, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.4698
> t-tabel 1,972.

Koefisien determinasi biasa digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi
variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikatnya. Menurut Ghozali (2016), kelemahan
mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen,
maka R? pasti meningkat tak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Hasil
analisis data panel pada tabel diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi Adjusted R-
Squared diperoleh sebesar 0,936 atau 93,6%. Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas
perbankan di Indonesia dapat dijelaskan dengan variabel LDR, NPL, CAR, Bl Rate, dan
inflasi, sedangkan sisanya sebesar 6,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diikutsertakan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, karena yang terpilih model Random Effect, jadi hanya
menggunakan multikolinearitas. Keuntungan menggunakan model Random Effect yakni
menghilangkan heteroskedastisitas, sedangkan tidak dilakukan uji autokorelasi dikarenakan
uji ini hanya terjadi pada data time series (Basuki & Prawoto, 2016). Pengujian autokorelasi
pada data yang tidak bersifat time series (cross section atau panel) akan sia-sia semata atau
tidaklah berarti. Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan dengan cara
melihat nilai Variance Inflation Factors (VIF). Apabila nilainya melebihi 10, maka Ho yang
menyatakan tidak terjadinya multikolinearitas dalam model ditolak. Artinya, model regresi
mengandung masalah multikolinearitas. Berdasarkan nilai VIF, tidak ada variabel bebas
yang memiliki nilai VIF pada Centered VIF yang melebihi 10. Dimana nilai Centered VIF dari
LDR sebesar 1,016239 < 10, NPL sebesar 1,044163 < 10, CAR sebesar 1,004653 < 10, Bl
Rate sebesar 1,880627 < 10, dan inflasi sebesar 1,887301 < 10. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa masalah multikolinearitas tidak terjadi dalam model. Dari hasil uji
simultan dapat diketahui bahwa secara keseluruhan variabel LDR, NPL, CAR, Bl Rate, dan
inflasi berpengaruh secara nyata terhadap stabilitas perbankan di Indonesia.

Untuk pengaruh LDR (Loan to Deposit Ratio) terhadap Stabilitas Perbankan, dari
hasil estimasi panel data menunjukkan bahwa variabel LDR memiliki pengaruh positif
terhadap indeks stabilitas perbankan. LDR sendiri merupakan rasio yang menunjukkan
tingkat likuiditas perbankan. Apabila semakin tinggi rasio ini, maka semakin buruk juga
tingkat likuiditas bank yang bersangkutan karena bank harus mencairkan aset yang dimiliki
untuk membiayai kredit. Ketika rasio likuiditas perbankan mengalami kenaikan maka bank
tersebut akan mengalami penurunan likuiditas. Penurunan likuiditas tersebut menimbulkan
resiko jika tidak segera diatasi. Oleh karena itu jika rasio likuiditas ini mengalami peningkatan
maka stabilitas perbankan juga akan terganggu karena indeks stabilitas perbankan
menunjukkan peningkatan. Hal ini sesuai dengan penelitian Saadet dan Adnan (2015) yang
menunjukkan bahwa risiko likuiditas memiliki hubungan negatif terhadap z-score bank yang
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menunjukkan kestabilan bank. Selanjutnya adalah pengaruh NPL (Non Performing Loan)
terhadap stabilitas perbankan. Mengacu pada hasill estimasi panel secara parsial
menunjukkan bahwa NPL memiliki nilai signifikan terhadap indeks stabilitas perbankan.
Dalam penelitian ini menunjukkan hubungan positif, berarti apabila nilai NPL mengalami
kenaikan akan menyebabkan indeks stabilitas perbankan juga mengalami kenaikan yang
artinya angka stabilitas perbankan akan mendekati masalah krisis.

Timbulnya kredit bermasalah dapat memberikan dampak hilangnya kesempatan
untuk memperoleh income (pendapatan) dari kredit yang diberikannya, sehingga
mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi stabilitas bank. Selain itu, pada
tingkat pertumbuhan kredit macet yang tinggi membuat ketidaklancaran perputaran kas
suatu bank. Apabila hal tersebut terus berlanjut maka terjadi penurunan kredit yang
disalurkan oleh pihak bank kepada nasabah lain. Keadaan seperti ini membuat bank tidak
lagi dapat memenuhi likuiditasnya atau dalam keadaan tidak likuid. Oleh karena itu, rasio
NPL dan LDR ini mempunyai pengaruh yang kuat atas indeks stabilitas perbankan karena
kedua rasio tersebut yang dijadikan indikator dalam perhitungan indeks stabilitas bank yang
diterbitkan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Al-khouri dan Arouri tahun 2016 yang menyatakan pada tingkat pertumbuhan
kredit yang tinggi, bank menjadi kurang stabil (Al-Khouri & Arouri, 2016). Terkait dengan
pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap stabilitas perbankan. Hasil estimasi panel
secara parsial menunjukkan bahwa CAR memiliki nilai tidak signifikan terhadap indeks
stabilitas perbankan. Hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa kecukupan modal yang
diproksikan dengan CAR belum mampu meningkatkan kinerja bank umum dalam usahanya
memperkuat stabilitas perbankan.

Pengaruh positif tidak signifikan CAR terhadap stabilitas perbankan ini diduga karena
bank-bank sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bank dengan kategori
bank besar, bank menengah, dan bank kecil sehingga bank yang mempunyai modal kecil
akan cenderung semakin tinggi mengalami risiko kebangkrutan. Selain itu, bank yang
mempunyai modal rendah akan sulit mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sebagai
penyimpan dana maupun pemegang saham. Hubungan kepercayaan inilah yang membuat
bank-bank rentan mengalami krisis keuangan. Mengingat penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Fakhri Korbi dan Khemais Bougatef tahun 2017, yang menunjukkan rasio
kecukupan modal justru berpengaruh positif terhadap kemungkinan kebangkrutan suatu
bank (Korbi & Bougatef, 2017). Mereka menyatakan fakta bahwa bank-bank yang bermodal
besar lebih mampu mendapatkan kepercayaan pelanggan mereka dan sebagai akibatnya
mereka lebih kecil kemungkinannya untuk mengalami kebangkrutan.

Selanjutnya adalah pengaruh Bl Rate terhadap stabilitas perbankan. Hasil estimasi
menunjukkan bahwa Bl Rate memiliki nilai signifikan terhadap indeks stabilitas perbankan.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika tingkat suku bunga Bl Rate mengalami peningkatan akan
menyebabkan bank menjadi tidak stabil karena indeks stabilitas perbankan juga mengalami
peningkatan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky Yudaruddin tahun
2016 yang mengungkapkan bahwa suku bunga menunjukkan hasil positif signifikan
terhadap stabilitas bank (Yudaruddin, 2016, 2018). Selain itu, Perry tahun 2006 yang
menyatakan bahwa stabilitas sistem perbankan dan stabilitas moneter adalah dua aspek
yang saling terkait dan menentukan satu sama lain (Warjiyo, 2006). Ketika stabilitas moneter
terganggu maka otoritas moneter, dalam hal ini Bank Indonesia akan merespon melalui
beberapa kebijakan seperti menaikkan atau menurunkan Bi rate agar stabilitas moneter
dapat terjaga (Adrian & Liang, 2016; Lamers et al., 2016; Warjiyo, 2006; Yudaruddin, 2016).

Perubahan suku bunga yang merupakan salah satu dari kebijakan moneter atau
berpengaruh terhadap kesehatan dan kestabilan bank. Hal ini terkait dengan risiko pasar
dan resiko kredit yang dihadapi oleh perbankan. Misalnya, jika inflasi dan nilai tukar
berfluktuatif maka akan terjadi redistribusi aset riil dari masyarakat penyimpan dana
(investor) kepada debitur kredit perbankan. Ketika Bank Indonesia memilih menaikkan suku
bunga maka suku bunga kredit dalam perbankan akan ikut menyesuaikan kenaikannya.
Ketika suku bunga kredit mengalami kenaikan maka risiko kredit debitur dapat meningkat
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sehingga permintaan riil akan kredit menurun, sehingga risiko perbankan khususnya risiko
likuiditas dari sisi simpanan dan resiko kredit macet juga akan terus meningkat yang akan
menyebabkan stabilitas perbankan akan mengalami penurunan.

Kemudian, terkait dengan pengaruh inflasi terhadap stabilitas perbankan. Hasil
estimasi menunjukkan bahwa inflasi memiliki nilai signifikan terhadap indeks stabilitas
perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika tingkat inflasi mengalami peningkatan akan
menyebabkan bank menjadi tidak stabil karena indeks stabilitas perbankan juga mengalami
peningkatan. Hal ini sesuai pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Perry Warjiyo tahun
2006 yang menyatakan bahwa apabila perkembangan ketiga indikator (inflasi, nilai tukar,
dan suku bunga) ini berlangsung stabil, maka semakin kecil pula risiko pasar yang dihadapi
perbankan sehingga akan mendukung terjadinya stabilitas sistem perbankan (Warjiyo, 2006).

Meningkatnya inflasi maka akan membuat nilai mata uang akan menurun dan hal
tersebut menyebabkan masyarakat enggan untuk menyimpan uang di bank karena harapan
mendapatkan bunga di tengah inflasi yang tinggi. Oleh karena itu, masyarakat merasa tidak
diuntungkan ketika menabung di bank, sedangkan dari sisi bank menyebabkan dana yang
dihimpun akan menjadi lebih kecil dan mengganggu fungsi intermediasi bank. Sehingga,
dengan meningkatnya inflasi jelas akan meningkatkan resiko pasar yang terkandung dalam
neraca bank-bank yaitu dana yang dihimpun bank akan berkurang dan stabilitas bank di
Indonesia akan mengalami penurunan yang ditunjukkan dengan indeks stabilitas perbankan
yang tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Yudaruddin tahun
2016 yang menunjukkan bahwa inflasi memiliki hubungan negatif terhadap z-score bank
yang menunjukkan kestabilan bank dan secara implisit pada beberapa empiris lainnya
(Acharya & Ryan, 2016; Jayakumar et al., 2018; Ntarmah et al., 2019; Yudaruddin, 2016)

IV.Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan di bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan, hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh signifikan antara variabel LDR, NPL, CAR, Bl Rate, dan inflasi terhadap
stabilitas perbankan di Indonesia. Selanjutnya, variabel LDR (Loan to Deposit Ratio)
memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas bank. Hasil ini menunjukkan ketika rasio ini
mengalami peningkatan, bank harus mencairkan asetnya untuk pembiayaan kredit maka
semakin buruk stabilitas perbankan dan tingkat likuiditas bank menjadi rendah. Lebih lanjut,
variabel NPL (Non Performing Loan) memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas bank.
Hasil ini menunjukkan bahwa tingginya pertumbuhan kredit macet akan mengurangi
perolehan laba dari kredit yang diberikan bank sehingga membuat ketidaklancaran
perputaran kas dan akan berpengaruh pada buruknya stabilitas bank (Al-Khouri & Arouri,
2016; Jayakumar et al., 2018; Warjiyo, 2006; Yudaruddin, 2016, 2018). Selanjutnya, variabel
CAR (Capital Adequacy Ratio) memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap stabilitas bank.
Hasil ini menandakan bahwa bank umum yang mempunyai modal kecil akan rentan
terhadap kebangkrutan, sehingga belum mampu mengoptimalkan kecukupan modal dalam
menjaga ketahanan stabilitas perbankan. Kemudian, variabel Bl Rate memiliki pengaruh
signifikan terhadap stabilitas bank. Hasil ini menandakan bahwa meningkatnya Bl Rate akan
diikuti suku bunga kredit yang tinggi dan membuat risiko kredit debitur akan meningkat,
sehingga risiko perbankan khususnya risiko likuiditas dan kredit macet mengalami
peningkatan dan membuat buruknya stabilitas bank. Terakhir, variabel inflasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap stabilitas bank. Hasil ini menunjukkan bahwa meningkatnya
inflasi akan diikuti turunnya nilai mata uang yang akan menyebabkan masyarakat enggan
menabung di bank karena merasa tidak diuntungkan, sehingga dana yang dihimpun oleh
pihak bank akan akan menjadi lebih kecil dan stabilitas bank akan terganggu.

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah pertama, bagi bank umum di Indonesia, sebaiknya menentukan besaran
modal yang harus ditahan dengan cermat dan tepat. Agar bank umum dapat memenuhi
persyaratan standar modal internasional. Kedua, bagi pemegang kebijakan, sebaiknya terus
mengawasi dan mengevaluasi kebijakannya terkait besaran modal yang wajib dimiliki bank
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umum, kegiatan usaha yang dilakukan oleh perbankan konvensional maupun perbankan
syariah dan juga persyaratan pendirian suatu bank. Terakhir, yakni yang ketiga, bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan mampu memperluas analisis terkait faktor determinan yang
mempengaruhi stabilitas perbankan secara mendalam dengan cara menambah ruang
lingkup variabel penelitian, menambah variabel penelitian yang belum dibahas dalam
penelitian ini serta memperluas rentang waktu dan objek penelitian.
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